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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru dalam membentuk perilaku siswa, dan 
kendala guru dalam membentuk perilaku siswa di SMA Muhammadiyah Kupang. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah guru 
dan siswa. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.   Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa, (1) peran guru sebagai pembimbing, guru (menemukan, 
mengarahkan, memotivasi), sebagai teladan memberikan (sikap, perilaku, tutur kata, mental, 
akhlak, moral yang baik) guru sudah melakukan perannya namun pada pelaksanaannya 
kurang efektif, sehingga dalam membentukan perilaku siswa belum tercapai. (2) Kendala yang 
dihadapi guru dalam membentuk perilaku siswa yaitu pengaruh negative media sosial, 
kurangnya perhatian keluarga, dan teman bergaul siswa yang tidak baik.  

Kata Kunci: Peran guru; Perilaku siswa 
 

ABSTRACT 
This study aims to determine the teacher’s role in shaping student personality, and the 
constraints of the teacher’s role in shaping student personality at SMA Muhammadiyah Kupang. 
This type of research is qualitative methods. The subjects in this study were teachers and students. 
The techniques used in collecting data in this study are through observation, interview, and 
documentation. The data analysis techniques used data reduction, data presentation, and 
conclusion. The results of this study indicate that the role of the teacher is as a teacher guide 
(finding, directing, motivating), as a role model for giving (attitude, speech, behaviour, mental, 
morals, good morals), the teacher has carried out its role but, in its implementation, it is less 
effective, so that the formation of the student’s behaviour has not been achieved. The obstacles 
teachers face in shaping student behaviour are the negative influence from various social media, 
lack of family attention, and bad friends associating with students, the teacher has tried but has 
not succeeded in implementing it. 

Keywords: Teacher’s role; Student behaviour 
 
PENDAHULUAN 

Di sekolah, peran guru sangat penting dan strategis dalam pengembangan dan 
pembinaan perilaku siswa (Maswi, Syahrul, & Datuk, 2022; Oematan & Martha 
Kamau, 2023; Syahrul & Datuk, 2020). Guru memiliki peran aktif untuk 
memposisikan kedudukannya sebagai tenaga pendidik yang profesional, serta tidak 
semata-mata hanya mentransfer ilmu pengetahuannya saja, melainkan harus dapat 
menjadi seorang pendidik dan pembimbing yang mampu menyampaikan arahan 
serta menuntun siswanya ketika sedang belajar. Oleh sebab itu, seorang pendidik 
dapat optimal dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. 
Tanggung jawab seorang pendidik selain untuk menjalin interaksi yang baik terhadap 
peserta didiknya, hendaknya seorang pendidik juga harus bertanggung jawab untuk 
mengembangkan dan membina siswa dalam berperilaku baik (Parr & Bonitz, 2015; 
Syahrul, Arifin, & Datuk, 2021; Syahrul & Hajenang, 2021). Berdasarkan Undang-
Undang No. 14 Tahun 2005 pasal 1 tentang guru dan dosen. Guru adalah pendidik 
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profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada Pendidikan anak usia dini jalur 
fendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Dosen adalah tenaga 
pendidik profesional dan ilmuan dengan tugas utama mentransformasikan, 
mengembangkan, dan menyebarkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni malalui 
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

Peran guru adalah Sebagian tugas utama yang harus dilaksanakan seorang guru 
dalam kegiatan membina perilaku, dan memberikan contoh yang baik bagi siswa 
(Djehalut, Kiko, Nurdin, & Syahrul, 2022; Jaha, 2023). Guru mempunyai peran yang 
sangat penting, karena peran guru adalah kombinasi dari peran orang tua pendidik, 
pengajar, pembina, pemimpin, pembimbing dan penilai. Guru memegang peranan 
sentral, sebagai seorang yang ditiru maka seluruh perilakunya harus lebih baik 
daripada muridnya (Lea, Wegner, McRae-Williams, Chenhall, & Holmes, 2011; Muhtar 
& Dallyono, 2020a, 2020b). Walaupun tidak dan bukan satu-satunya orang yang 
bertanggung jawab dalam hal pendidikan siswa paling tidak guru memiliki posisi 
strategis dalam pembinaan, pengembangan kepribadian siswa (Archer & Francis, 
2010; Madden, 2015; McInnes, 2017). Dalam pembentukan perilaku siswa, peran 
seorang guru dalam sebuah Lembaga Pendidikan sanagatlah penting. Sebab setiap 
tindakan dan perilaku guru merupakan contoh untuk siswanya. Dan siswa akan 
meniru apa yang gurunya lakukan. Posisi guru dalam pembentukan perilaku siswa 
bukan hanya mentransformasikan pengetahuan saja tetapi harus menjadi contoh, 
melatih, membiasakan perbuatan yang terus-menerus (Doherty, Dooley, & Woods, 
2013; Gil, Antelm-Lanzat, Cacheiro-González, & Pérez-Navío, 2018). Dengan demikian 
peran guru sangat penting dan strategis dalam pembentukan dan pembinaan perilaku 
siswa di sekolah. Dengan ini, jelas bahwa tugas guru bukan hanya mengajar, tetapi 
juga sebagai pendidik yang harus bisa menjadi contoh, maupun suri tauladan yang 
baik bagi siswanya (Julyyanti, Yusuf, Saldika, Syahrul, & Ramlah, 2022; McGillicuddy 
& Devine, 2018; Parsa, 2017). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SMA 
Muhammadiyah Kupang terdapat masalah yaitu Sebagian siswa yang tingkat 
kesadarannya masih minim terhadap kedisiplinan (sering bolos sekolah, terlambat 
masuk masuk sekolah/kelas dan siswa sering ribut di kelas saat guru mengajar), 
peraturan sekolah (dilarang meloncat pagar, dilarang merokok dan dilarang 
membuang sampah sembarangan) dan kurangnya kesopanan siswa ketika bertegur 
sapa dengan guru. Agar pembentukan perilaku siswa tercapai dengan baik, maka 
diperlukan upayah dalam pembentukan perilaku siswa tersebut, seperti peran guru 
memberikan bimbingan kepada siswa agar dapat mencapai dan melaksanakan tugas-
tugas perkembangan mereka, sehingga dengan ketercapain itu ia dapat tumbuh dan 
berkembang sebagai manusia ideal yang menjadi harapan setiap orang tua dan 
masyarakat, peran guru juga harus menjadi teladan atau contoh seperti membiasakan 
siswa menghormati orang yang lebih tua, memberikan salam dan menunjukkan sikap 
hormat dengan mencuim tangan guru saat melewati guru, selain itu peran guru 
sebagai pemberi hukuman dan ganjaran untuk memberikan rasa jerah kepada siswa 
yang telah melakukan pelanggaran serta sudah mencegah siswa untuk melakukan 
pelanggaran. 

Penelitian ini perlu dilakukan karena berdasarkan peran guru yang tidak hanya 
dituntut untuk menguasai ilmu yang akan diajarkan, tetapi harus memiliki 
pengetahuan, keterampilan mengajar, memiliki karakter, dan kepribadian yang baik 
dapat dijadikan suri tauladan bagi pesrta didik. Pentingnya penelitian ini dilakukan, 
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karena peran guru dalam membentuk perilaku siswa sangat dibutuhkan di sekolah 
yang bertujuan untuk membentuk perilaku siswa menjadi lebih baik lagi. Selain itu, 
terdapat kendala yang dihadapi guru dalam membentuk perilaku siswa, yaitu 
sebagian siswa yang tingkat kesadarannya masih minim terhadap kedisiplinan, 
peraturan sekolah dan kurangnya kesopanan siswa ketika bertegur sapa dengan 
guru. Maka dari itu, peneliti tertarik ingin mengetahui lebih mendalam tentang peran 
guru dalam membentuk perilaku siswa. 

METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Tempat dalam 

penelitian ini adalah di SMA Muhammadiyah Kupang karena masih banyak siswa 
yang minim kesadarannya terhadap kedisiplinan peraturan sekolah dan kurangnya 
kesopanan siswa ketika bertegur sapa dengan guru. Adapun waktu pengumpulan 
data yang dilaksanakan kurang lebih tiga bulan, mulai dari bulan Desember 2022 
sampai Februari 2023. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi. Ini dilakukan untuk melihat keadan 
siswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini serta untuk mengetahui peran apa 
saja yang dilakukan guru untuk membentuk kepribadian siswa. Dalam kegiatan 
observasi ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap kepribadian siswa atau 
tingakah laku siswa, pengamatan tersebut di lakukan di luar kelas atau atau di 
lingkungan sekolah, memperhatikan siswa pada saat jam istirahat, mengamati 
tingkah laku siswa saat barsama siswa lain. Wawancara dilakukan atas dasar satu set 
pertanyaan spesifik yang telah disiapkan sebelumnya. Untuk memudahkan kegiatan 
wawancara ini, maka disiapkan daftar pertanyaan, kamera, buku, alat tulis, alat 
perekam serta alat-alat yang dibutuhkan saat wawancara. Aktifitas dalam analisis 
data yaitu tahap analisis model Miles dan Huberman terdiri dari (1) Pengumpulan 
data, (2) Reduksi data, (3) Penyajian data, (4) Penarikan kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peran guru dalam membentuk perilaku siswa sangat penting dan memiliki 

jangka Panjang siswa. Guru tidak hanya bertanggung jawab dalam menyampaikan 
dalam menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga memiliki peran penting dalam 
membantu mengembangkan perilaku siswa. Guru selalu berusaha untuk memberikan 
teladan yang baik untuk siswa. Mereka harus memperlihatkan sikap dan perilaku 
yang positif agar siswa dapat meniru dan belajar dari contoh yang baik. Guru memiliki 
integritas, disiplin, dan sikap yang baik akan memberikan pengaruh positif pada 
kepribadian perkembangan siswa. Penelitian membahas 2 peran guru dalam 
membentuk kepribadian siswa yaitu peran guru sebagai pembimbing dan peran guru 
sebagai teladan. 

Peran guru dalam membimbing sangatlah penting di dalam sebuah lembaga 
pendidikan, peran guru dalam Lembaga pendidikan seperti membantu siswa dalam 
mencapai potensi maksimal, mengarahkan siswa dalam penentuan tujuan dan 
perencanaan karir, memberikan bimbingan social dan emosional, mengembangkan 
keterampilan belajar, dam menjadi panutan dan model peran. Guru sudah melakukan 
perannya dalam pembentukan perilaku siswa yang terdiri dari mengarahkan serta 
pembiasaan, guru membimbing siswa yaitu adanya buku bimbingan, program 
bimbingan, membimbing pada kegiatan keagamaan, menuntun siswa dalam 
perkembangannya dan memberikan arahan atau petunjuk yang sesuai dengan tujuan 
Pendidikan. Guru juga membina akhlak siswa dilakukan dengan mengajarkan tentang 
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ilmu akhlak kepada siswa, mendidik agar siswa selalu taat menjalani ajaran agama 
dan juga membentuk siswa agar berbudi pekerti yang mulia. 

Selanjutnya siswa berperan dalam proses pembelajaran yang disampaikan atau 
dibimbing oleh guru. Dalam era modern ini memang peranan siswa dianggap sangat 
penting dalam proses peembelajaran selain peranan guru itu sendiri. Hasil 
wawancara dengan Basri dan Sahabu mengatakan bahwa “ada beberapa peran yang 
sudah kami lakukan seperti mengadakan buku bimbingan, program bimbingan, 
memberikan arahan, menuntun siswa serta membimbing siswa berakhlak mulia dan 
mengarahkan mereka untuk selalu taat menjalankan ajaran agama” (Wawancara 25 
Januari 2023). Selanjutnya hasil wawancara dengan Devantus dan Fatima 
mengatakan bahwa “guru sudah mendidik dan membimbing kami sesuai dengan 
tugas dan kewajibaan mereka dengan tujuan untuk mengembangkan kepribadiaan 
kami sesuai apa yang diharapkan mereka” (wawancara 26 januari 2023).  

Hasil wawancara di atas didukung oleh hasil observasi peneliti di SMA 
Muhammadiyah Kupang dilihat dari peran guru sebagai pembimbing dalam 
membentuk perilaku siswa guru sudah berusaha melakukan berbagai perannya 
namun dalam pelaksanaannya masih kurang. Seperti yang peneliti temukan masih 
ada beberapa peran yang belum dilakukan guru di Sekolah tersebut secara maksimal 
diantaranya belum mengadakan buku bimbingan dan program bimbingan sehingga 
peran yang dilakukan guru belum sepenuhnya berhasil. Dari uraian di atas dapat 
dikatakan bahwa peran guru sebagai pembimbing sangat penting dalam suatu 
Lembaga Pendidikan. Guru berusaha mengarahkan siswa agar dapat menemukan 
berbagai potensi yang dimilikinya, memotivasi siswa agar dapat mencapai dan 
melaksanakan tugas perkembangan mereka, sehingga dengan ketercapaian itu siswa 
dapat tumbuh dan berkembang sebagai individu yang mandiri dan produktif. Dengan 
demikian peran yang sudah dilakukan guru dapat dikatakan berhasil dalam 
membentuk perilaku siswa. 

Hal ini sesuai dengan pendapat, Harita menyatakan bahwa peran guru dalam 
membimbing adalah menyusun program bimbingan konseling, memfasilitasi 
pemkembangan siswa, memberikan pujian bagi siswa yang sudah disiplin selama ini, 
saling bekerjasama dan kerkoordinasi, dan guru juga bekerja sama dengan siswa. 
Selain itu, menurut pendapat Dewi menyatakan bahwa peran guru dalam 
membimbing yaitu menumbuhkan sikap tanggung jawab, memberikan nasehat, 
memotivasi, contoh, koreksi atau penilaian, membimbing, mengingatkan dan 
memberikan hukuman. 

Peran guru sebagai teladan bagi peserta didik harus memiliki sikap dan 
kepribadian utuh yang dapat dijadikan tokoh panutan dan idola dalam seluruh segi 
kehidupannya. Guru sebagai teladan menunjukan sikap seperti kerjasama dan 
komunikasi, memiliki etika dan integritas, perkembangan profesional serta 
keselamatan dan kesejahteraan siswa. Peran yang dilakukan guru sebagai teladan 
seperti memberikan contoh yang baik yang berhubungan dengan sikap, perilaku, 
mental, menanamkan proses berpikir positif, berpakain dengan sopan, tepat waktu, 
dan yang terkait dengan akhlak moral baik yang patut dijadikan contoh oleh 
muridnya. Selain itu, guru harus mempunyai tutur kata yang baik, berperilaku yang 
baik terutama dalam beribadah kepada Tuhan. 

Hasil wawancara dengan Basri dan Sahabu mengatakan bahwa “sebagai 
seorang guru tentu kami memiliki teladan yang baik untuk siswa, seperti yang biasa 
kami lakukan mulai dari hal-hal kecil mengucapkan salam, sopan santun, disiplin 
waktu, dan berpakian yang rapih” (wawancara 25 januari 2023). Selanjutnya Hasil 
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wawancara dengan Devantus dan Fatima mengatakan bahwa “sikap teladan yang bisa 
kami contohi dari guru yaitu berpikir positif, berpakaian dengan sopan, bertutur kata 
baik, tepat waktu, dan berakhlak mulia.” (wawancara 26 Januari 2023). 

Hasil wawancara di atas didukung oleh hasil observasi peneliti di SMA 
Muhammadiyah Kupang, guru sudah berusaha menunjukan sikap dan teladan yang 
baik untuk para muridnya. Namum, masih tidak semua teladan yang guru tunjukan di 
ikuti oleh para siswa di sekeolah tersebut seperti siswa tidak disiplin dalam hal, 
waktu dan berpakian, tutur kata yang kurang baik, dan tidak mengerjakan tugas yang 
telah diberikan. Hal ini yang membuat peran guru sebagai teladan belum dikatakan 
efektif dalam membentuk perilaku siswanya. Dari uraian di atas dapat dikatkan 
bahwa, Peran guru sebagai teladan guru mampu memberikan contoh baik yang 
berhubungan dengan sikap, perilaku, tutur kata, mental, maupun yang terkait dengan 
akhlak, moral baik yang patut dijadikan contoh oleh muridnya sehingga guru mampu 
membentuk perilaku siswanya secara efektif. 

Hal ini sesuai dengan pendapat, Napratilora (2021) menyatakan bahwa peran 
guru sebagai teladan di sekolah terhadap perkembangan kepribadian peserta didik 
memberikan dampak yang nyata terhadap kepribadian anak di masa yang akan 
datang. Keberhasilan siswa di sekolah tergantung dari sejauh mana guru tersebut bisa 
bisa menjadi teladan siswa-siswinya sehingg untuk mewujudkan siswa 
berkepribadian baik diperlukan guru yang berkepribadian baik juga. Selain itu 
menurut, Arfandi (2021) mengatakan  bahwa peran guru sebagai model dan teladan 
yaitu guru merupakan model atau teladan bagi peserta didik dan semua orang yang 
menganggap dia seperti guru. Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa yang 
dilakukan guru akan mendapat sorotan peserta didik serta orang disekitar 
lingkungannya yang menganggap atau mengakuinya sebagai guru. 

SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan yang telah di paparkan di atas, tentang peran guru 

dalam membentuk perilaku siswa di SMA Muhammadiyah Kupang peneliti 
menyimpulkan bahwa peran guru dalam membentuk perilaku siswa di SMA 
Muhammadiyah Kupang. Dalam menjalankan perannya sebagai pembimbing, guru 
(menemukan, mengarahkan, memotivasi), sebagai teladan memberikan (sikap, 
perilaku, tutur kata, mental, akhlak, moral yang baik) guru sudah melakukan 
perannya namun pada pelaksanaannya kurang maksimal dan efektif, sehingga dalam 
membentukan perilaku siswa belum tercapai. Kendala yang dihadapi guru dalam 
membentuk perilaku siswa di SMA Muhammadiyah Kupang, yaitu pengaruh negative 
berbagai media sosial, kurangnya perhatian orang tua, teman bergaul yang tidak baik, 
sehingga guru dalam membentuk perilaku siswa belum efisien. 
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